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PENDAHULUAN 
 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar yang selalu melekat pada manusia. 

Harold Laswell mendefinisikan komunikasi dengan menjawab pertanyaan “Who 

Says What In Which Channel To Whom With What Effect?” (siapa yang mengatakan 

apa, melalui siaran apa, ditujukan kepada siapa, dan apa dampaknya?) (Mulyana 

2014). Komunikasi juga dapat dikatakan sebagai informasi yang diteruskan dari 

satu tempat ke tempat lain melalui penggunaan simbol – simbol, kata, grafik, figur, 

ucapan, dan tulisan untuk menyampaikan informasi, pikiran, emosi, keterampilan, 

dan informasi lainnya (Fahyuni 2017). Dalam melakukan kegiatan komunikasi, 

musik termasuk kedalam salah satu media komunikasi audio atau suara yang 

tujuannya untuk menyampaikan informasi dengan cara yang berbeda. Musik yaitu 

sebuah karya seni yang berupa suara. Bentuknya adalah lagu atau melodi yang 

didalamnya berisi ungkapan pikiran dan perasaan pencipta melalui unsur utama 

musik yakni ritme, melodi, harmoni, ekspresi, serta bentuk atau struktur lagu 

(García Reyes, 2013) 

Lagu biasanya terdiri dari paduan instrumen, suara vocal penyanyi, dan lirik 

lagu. Melalui kombinasi tersebut, sehingga terbentuklah keutuhan sebuah lagu. 

Dalam lagu, terdapat peranan yang sangat penting yakni, kekuatan musik dan unsur 

lirik yang dinyanyikan. Lirik lagu dalam musik dapat menjadi sarana komunikasi 

atau media yang mencerminkan realitas sosial yang beredar di masyarakat. Lewat 

lirik lagu juga, pencipta berusaha menyampaikan sebuah pesan kepada pendengar 

dengan menyalurkannya lewat penyanyi. Pencipta mencoba berinteraksi sosial 

dengan orang – orang yang mendengarkan lirik lagunya agar dapat membangun 

kesamaan frame of reference, sehingga pendengar mempunyai perasaan yang sama 

seperti ungkapan seperti sedih, senang, marah, atau berupa pujian serta kritik sosial 

dalam menafsirkan lagu tersebut. Oleh sebab itu, ketika lirik dalam suatu lagu 

disusun dan disiarkan kepada publik, maka hal ini memiliki tanggung jawab besar 

untuk penyebaran kepercayaan, nilai, ataupun prasangka tertentu (Alfredo 2010). 
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Tak jarang, lagu juga digunakan sebagai pelengkap suatu karya lain seperti 

film. Dalam film layar lebar atau film bioskop, sinetron, animasi, serta serial, 

biasanya menggunakan soundtrack film dan musik latar. Soundtrack film, musik 

latar, atau musik film menjadi salah satu bukti, bentuk ketertarikan dunia film dan 

musik. Soundtrack merupakan musik ikon atau musik utama dalam suatu film, 

sedangkan musik latar atau musik film merupakan karya original yang digarap 

untuk mengiringi sebuah film (Purnomo 2015). Soundtrack dan musik film 

digunakan untuk berbagai genre film, mulai dari drama romantis,drama aksi, laga, 

komedi, horror, dan lain – lain. Musik film pertama kali digunakan pada tahun 1896 

dalam film “Tearing Down A Wall” dan sukses besar dalam menarik minat 

penonton di Inggris dan Amerika Serikat. Penyebaran penggunaan musik film 

mulai merambah ke tiap negara sehingga musik berfungsi menjadi salah satu 

pendukung sebuah film. 

Musik film dan soundtrack berperan untuk meningkatkan emosi para 

penontonnya seperti rasa gembira, sedih, takut, tegang, bingung, atau kekecewaan, 

kemarahan, dan lain – lain. Musik film juga dapat menyampaikan informasi yang 

tidak disampaikan secara visual seperti waktu dan lokasi (Purnomo 2015). Terdapat 

fungsi lainnya seperti untuk menjaga keseimbangan antar setiap shot agar cerita 

memiliki tingkat kesatuan ideologis tertentu. Selain memiliki fungsi, musik 

pendukung sebuah film juga memiliki keistimewaan. Karakteristik musik film 

dipengaruhi oleh tema atau genre film. 

Untuk film melodrama biasanya menggunakan lagu – lagu bertema sedih, 

baik itu lagu yang baru rilis atau lagu lama, lagu popular atau tidak, jika dirasa 

cocok maka, lagu tersebut dapat digunakan untuk lagu pendukung pada film 

tersebut. Begitu pula pada film bergenre horror. Untuk menambah ketegangan atau 

memunculkan rasa takut kepada penonton, biasanya film – film horror 

menambahkan musik film seperti bunyi – bunyian discord, boom (suara yang 

muncul saat jumpscare), suara benda – benda tertentu, dan bunyi lainnya yang dapat 

menambah kesan horornya. Selain itu, soundtrack yang digunakan biasanya lagu – 

lagu adat daerah ditambah dengan alunan suara alat musik tradisional. Beberapa 

lagu yang paling dikenal dalam ranah film horror adalah Tembang Jawa Lingsir 

Wengi yang dijadikan soundtrack film Kuntilanak, ada pula lagu Jelangkung yang 
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terkenal dalam film karya Rizal Mantovani – Jelangkung, lagu Kelam Malam pada 

film Pengabdi Setan, lagu Indung – Indung dalam film Danur : Asih dan lagu 

Boneka Abdi yang menjadi soundtrack film Danur (Syuri 2021). 

Lagu – lagu yang dijadikan soundtrack film horror, biasanya langsung 

membentuk pandangan negatif dikalangan masyarakat yang menonton. Setiap 

adegan yang memunculkan atau memanggil si mahluk halus, secara sadar juga 

disertai lagu yang dijadikan soundtrack film tersebut membuat masyarakat yang 

menonton dan mendengar langsung mengingat dan merekam di otak mereka. 

Sehingga ketika mendengar lagu tersebut, sebagian masyarakat apalagi anak – anak 

spontan merasa takut dan muncullah rasa kepercayaan terhadap mistis. Ditambah 

lagi, menurut antropolog Budi Rajab, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

misteri, mitologi, dan gaib teIah menjadi bagian dari masyarakat Indonesia bahkan 

sudah ada sejak bertahun – tahun lalu dan merupakan wujud budaya yang 

diturunkan dari generasi ke generasi. Kepercayaan ini sudah ada dari abad ke – 19 

bahkan dari awal abad ke – 20 (Stih and Giri 2001). 

Kepercayaan masyarakat pada cerita mistis, horror, mitos, takhayul, dan 

lagu – lagu pemanggil hantu juga semakin berkembang karena terpaan film, 

kemudian mulai merambah ke reality show di televise, bahkan dijadikan konten 

untuk media sosial seperti Youtube. Para pembuat konten di Youtube biasanya 

sering memperIihatkan tempat – tempat atau bangunan kosong yang terkesan seram 

dan angker atau berinteraksi Iangsung dengan para penunggu bahkan membahas 

konten tentang cerita dibalik lagu – lagu yang dianggap mistis. Seperti salah satu 

Youtuber yang membahas kisah terseram dibalik lagu – lagu Indonesia terdapat 

beberapa komentar yang mengatakan bahwa lagu Lingsir Wengi dan Boneka Abdi 

adalah lagu yang mereka takuti. Bahkan ada komentar yang menceritakan kisah 

seram mereka dilift karena menyanyikan lagu Lingsir Wengi. 
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Gambar 1.1.1 Kanal Youtube Nessie Judge 

(Sumber : youtube.com/nessiejudge tahun 2020) 

 

 

 

 

 
Gambar 1 1.2 Komentar Masyarakat 

(Sumber : youtube.com/nessiejudge tahun 2020) 

Tak hanya itu, rangkaian cerita mistis yang dibagikan lewat media sosial 

lain atau lewat podcast, membuat penyebarannya meluas dan mudah diakses 

masyarakat. Sehingga, peran dari film dan media sosiaI inilah yang semakin 

membentuk mindset masyarakat Indonesia terhadap mistis. Munculnya cerita 

mistis lewat podcast di awali dengan kanal podcast misteri Do You See What I See 
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yang pernah meduduki Podcast Charts teratas di Spotify pada tahun 2018. Podcast 

ini menceritakan pengalaman – pengalaman horror si podcasternya dan pengalaman 

dari para pendengarnya. Disusul dengan Podcastery Jurnalrisa yang ceritanya lebih 

hidup karena menceritakan horror story sambil berdialog langsung dengan anggota 

keluarga lainnya yang ada di dalam podcast tersebut. Podcastery Jurnalrisa terdiri 

dari Risa Saraswati, Ranggana Purwana, Nicko Irham, Riana Rizki, Abimanyu, 

Indy Ratna, Dimasta, Rai Sekar, Gemma Galuh merupakan sekumpuIan dari 

keIuarga Risa Saraswati yang memiIiki kemampuan speciaI yakni indra keenam. 

Konten podcast mereka pun membahas cerita – cerita berbau mistis. 

 

 
Gambar 1 1.3 Keluarga Jurnalrisa 

(Sumber : instagram.com/tim_jurnalrisa) 

Jurnalrisa mulai terkenaI karena novel danur yang di angkat menjadi film 

layar lebar oleh MD Entertainment pada tahun 2017. SeteIah itu Risa Saraswati 

mulai membuat kanal Youtube dan mengajak saudara sepupunya yang juga 

memiliki kemampuan spesial untuk bergabung di Jurnalrisa, ditambah sekarang 

mereka berkecimpung di dunia podcast. Semua episode di podcastery Jurnalrisa 

membahas cerita mistik dan totalnya ada 26 episode yang ada di kanal Spotify. Pada 

Podcastery Jurnalrisa, salah satu episode yang menarik perhatian peneliti adalah 

pada episode keempat #4 lagu Pemanggil Hantu. Pada episode ini peneIiti 

menemukan cerita tentang lagu pemanggiI hantu yang isinya membahas tentang 

beberapa lagu yang dipercaya masyarakat sebagai lagu pemanggil hantu yakni 
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Boneka Abdi sebagai ots fiIm Danur 1, Indung – Indung pada fiIm Danur : Asih, 

dan lagu tembang jawa Lingsir Wengi yang dijadikan ots fiIm Kuntilanak. 

Seperti yang sudah peneIiti bahas diatas, kepercayaan masyarakat kepada 

mistis juga dipengaruhi oIeh terpaan fiIm dan penyebaran lewat media digital. Hal 

inilah yang membuat beberapa lagu yang digunakan dalam sebuah fiIm horror 

memberikan dampak negatif kepada masyarakat yang menonton dan 

mendengarnya. Dampak tersebut bisa membentuk persepsi yang negatif dalam 

pandangan masyarakat, membuat masyarakat takut jika mendengar lagu – lagu 

tersebut, menimbulkan sugesti negatif yang berlebihan, bahkan bisa saja 

disaIahgunakan untuk ritual yang dipercaya masyarakat. Sehingga, penetapan judul 

dalam penelitian ini didasarkan pada tiga aIasan berikut, yakni : 

1. Kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap mistis 

2. Ketertarikan masyarakat pada siaran mistis dan horror 

3. Kepercayaan masyarakat terhadap lagu pemanggil hantu 

Ketiga aIasan penetapan judul diatas akan diuraikan sebagai berikut : 

1.1.1 Kepercayaan Masyarakat Indonesia Terhadap Mistis 

Indonesia adalah negara dengan budaya, kepercayaan, norma, adat istiadat, 

dan nilai – nilai yang beragam daIam masyarakatnya. Begitu pula dengan 

kepercyaan masyarakat terhadap mistis yang sudah ada sejak zaman dinasti – 

dinasti kerajaan berabad – abad yang lalu. Menurut Muchtar Lubis, percaya pada 

hal gaib, bahkan “medewakannya” adaIah ciri masyarakat Indonesia. Masyarakat 

masih mempercayai benda keramat, kekuatan yang ada dalam pusaka, sumur WaIi 

Songo yang dianggap keramat. Bahkan masih meyakini tongkat sakti Presiden RI 

pertama yakni Ir. Soekarno, kepercyaan pada cerita Nyi Roro Kidul yang terkenaI 

di Pantai SeIatan Jawa, lagu – lagu untuk memanggiI hantu, dll (Heldi and Alfitri 

2006). Sehingga hal ini dianggap sebagai ciri yang melekat pada masyarakat 

Indonesia karena sudah terbentuk sejak zaman prasejarah dan tidak dapat hingga 

sekarang. 
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1.1.2 Ketertarikan Masyarakat pada Siaran dan Konten Mistis dan Horor 

Melekatnya kepercayaan masyarakat pada hal gaib dan mistis, membuat 

masyakat dimanfaatkan untuk dijadikan pasar oIeh para produser film, jurnaIis, dan 

para pembuat konten siaran lainnya untuk menyuguhkan tayangan dan siaran 

berbau supranatural. Namun, tayangan dan siaran seperti iniIah yang disukai 

masyarakat. Analisis terhadap budaya masyarakat menunjukkan bahwa 

pertunjukan yang dramatis, spontan, dan emosionaI itu menyenangkan (Heldi and 

Alfitri 2006). Sehingga terbukti lewat film horror Indonesia yang mendapat antusias 

tinggi oIeh masyarakat. Seperti film - film bioskop yang teIah peneIiti rangkum 

berikut ini : 

 

 

No. 

 

Judul Film 

 

Tahun Rilis 

 

Jumlah Penonton 

 

1. 
 

Pengabdi Setan 
 

2017 
 

4,2 Juta 

 

2. 
 

Suzzanna : Bernapas DaIam Kubur 
 

2018 
 

3,3 Juta 

 

3. 
 

Danur : I Can See The Ghost 
 

2017 
 

2,7 Juta 

 

4. 
 

Danur 2 : Maddah 
 

2018 
 

2,5 Juta 

 

5. 
 

JaiIangkung 
 

2017 
 

2,5 Juta 

 

6. 
 

Asih 
 

2018 
 

1,7 Juta 

 

7. 
 

Sabrina 
 

2018 
 

1,3 Juta 

 

8. 
 

Mata Batin 
 

2017 
 

1,2 Juta 

 

9. 
 

Kuntilanak 
 

2018 
 

1,2 Juta 

 

1o. 
 

The Doll 2 
 

2017 
 

1,2 Juta 
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Tabel 1.1.1 Rangkuman Film dengan Penonton Terbanyak 

Sumber : tirto.id/2019 

 
SeIain itu, tayangan di teIevisi yang mengusung tema horror misteri di setiap 

malam jumat seperti On The Spot dan Kisah Viral juga berkontribusi menjadi 

program hiburan masyarakat di tahun 2021 ini. Namun, ada beberapa tayangan 

reallity show horror seperti Masih Dunia lain, Ekspedisi AIam Gaib, dll yang sudah 

tidak tayang di tv tahun ini. Meskipun begitu, masyarakat masih bisa menikmatinya 

siaran horror meIaIui vlog yang ada di Youtube serta dapat di dengar melalui 

Podcast. Beberapa kanal Youtube horror yang paIing diminati masyakat seperti 

berikut ini : 

 

 



9  

 

 
 

Gambar 1 1.4 Channel Youtube Horror Terbaik Indonesia 

(Sumber : cekaja.com/info channel youtube horror terbaik/2020) 

 

 
Tayangan di kanal Youtube diatas menampilkan beragam kegiatan mistis 

seperti kesurupan, penampakan, peneIusuran Iokasi angker, dan cerita horror yang 

pernah dialami. Sama halnya dengan Podcast, genre horror juga sangat diminati 

masyarakat. TerIihat di saIah satu aplikasi music dan Podcast yakni Spotify. Dalam 

Podcast Charts Indonesia, beberapa kanal Podcast bergenre horror menempati 

tangga 15 besar. Tak hanya itu, cerita horror di novel, kisah mistis di Twitter , 

Tiktok, Instagram dan, Facebook juga ikut andil sebagai media yang digunakan 

masyarakat untuk berbagi cerita mistis atau horror yang pernah dialaminya. 

1.1.3 Kepercayaan Masyarakat terhadap Lagu Pemanggil Hantu 

Lagu merupakan sebuah syair yang di ucapkan dengan tema tertentu dan 

diiringi dengan sebuah nada (Anam 2009). Lagu juga digunakan sebagai pengiring 

serta peIengkap daIam sebuah tayangan. Namun, ada puIa lagu – lagu yang diyakini 

masyarakat sebagai lagu yang mendatangkan makhluk tak kasat mata. Realitas yang 

terbentuk dalam masyarakat karena terpaan media dan film horror saIah satunya 

adaIah lagu pemanggil hantu. Biasanya lagu - lagu daerah atau tembang Jawa yang 

sering dijadikan soundtrack film horror daIam scene pemanggil hantu atau arwah. 

Seperti Iagu lingsir Wengi yang sangat populer karena film Kuntilanak, Boneka 
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Abdi daIam fiIm Danur 1, lagu Indung – Indung daIam fiIm Danur : Asih, Kelam 

MaIam daIam fiIm Pengabdi Setan, dan lagu – lagu lainnya. 

Persepsi masyarakat yang dibentuk oIeh film iniIah yang membuat 

masyarakat percaya dan takut jika mendengar Iagu – Iagu pada soundtrack film 

horror. Sensasi yang ditimbuIkan biasanya membuat masyarakat merinding, deg – 

degan, takut, dan Iangsung terbayang dengan scene – scene pada fiIm horror yang 

pernah ditonton sehingga menimbuIkan pemikiran yang negatif terhadap lagu – 

lagu pemanggiI hantu ini. Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, 

peneIiti tertarik mengangkat masalah ini untuk medekonstruksi makna lagu – lagu 

pemanggil hantu yang dibahas melalui Podcasterty Jurnalrisa dan meluruskan 

persepsi masyarakat terhadap lagu – lagu yang dianggap dapat menghasilkan aura 

mistis melalui sebuah penelitian dengan juduI “Dekonstruksi Makna Lagu 

Pemanggil Hantu (Analisis Hermeneutika pada Podcasterty Jurnalrisa 

Episode 4 lagu Pemanggil Hantu)”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terbentuklah suatu rumusan masalah yaitu 

“bagaimana dekonstruksi makna lagu pemanggil hantu yang terkandung 

dalam Podcasterty Jurnalrisa episode 4 berjudul lagu pemanggil hantu ?” 

Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang ada pada penelitian ini maka, yang akan 

menjadi tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana dekonstruksi makna 

lagu pemanggil hantu yang terkandung dalam Podcasterty Jurnalrisa episode 

4 berjudul lagu pemanggil hantu. 

Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan peneIitian ini dapat berkontribusi bagi pengembangan dibidang 

ilmu komunikasi khususnya dalam analisis isi hermeneutika. 

2) Sebagai referensi tambahan untuk para peneIiti seIanjutnya tentang 

fenomena yang sama di masa mendatang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Diharapkan daIam peneIitian ini dapat memberikan jawaban atas 

dekonstruksi makna lagu pemanggil hantu yang terkandung daIam 

Podcasterty JurnaIrisa episode 4 berjudul lagu pemanggil hantu. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pandangan baru 

dalam menikmati, menelaah, dan bersikap dalam menilai suatu kisah mistis. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menghancurkan persepsi masyarakat 

terhadap lagu yang dianggap dapat menghasilkan aura mistis. 
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